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PENGARUH REGULASI EMOSI TERHADAP FORGIVENESS PADA REMAJA

Anny Mutahidah Walidatul Fitriah
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang

annymwfmé@gmail.com

Abstrak. Usia remaja masih mengalami fluktuasi emosi yang berubah-ubah, sehingga dapat
memicu konflik pada keluarga. Forgiveness dapat membantu remaja mengurangi konflik,
tentunya dengan melibatkan regulasi emosi agar remaja dapat mengelola emosinya dengan
baik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui terdapat pengaruh regulasi emosi terhadap
forgiveness pada remaja. Sampel pada penelitian ini sebanyak 102 responden dengan kriteria
remaja berusia 17 hingga 22 tahun. Metode pengambilan. sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik accidental sampling. Instrumen pengumpulan data yang digunakan
berupa Skala Forgiveness dengan 18 item valid dengan nilai koefisien reliabilitas 0,866 dan
Skala Regulasi emosi dengan 18 item valid dengan nilai_koefisien reliabilitas 0,874. Hasil
analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
regulasi emosi terhadap forgiveness pada remaja yang memiliki konflik keluarga, diperoleh
nilai R-= 0,216 atau 21,6% dengan sig regresi (p < 0,05 = 0,000 < 0,05). Sumbangan efektif
regulasi emaosi terhadap forgiveness pada remaja yang memiliki konflik dengan keluarga
sebesar 19,8%. Sedangkan yang lainnya dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata kunci: forgiveness, regulasi emaosi, remaja.

Abstract. Adolescents still experience emotional fluctuations, which can trigger conflict in the
family. Forgiveness can help teenagers reduce conflict, of course by involving emotional
regulation so that teenagers can manage their emotions well. The purpose of this research is
to determine the influence of emotional regulation on forgiveness in adolescents. The sample
in this study was 102 respondents with the criteria being teenagers aged 17 to 22 years. The
sampling method in this research used accidental sampling technique. The data collection
instruments used were the Forgiveness Scale with 18 valid items with a reliability coefficient
value of 0.866 and the Emotion Regulation Scale with 18 valid items with a reliability
coefficient value of 0.874. The results of simple linear regression analysis indicated that there
is a significant influence between emotional regulation and forgiveness in adolescents who
have family conflict, obtained a value of R2 = 0.216 or 21.6% with sig regression (p < 0.05 =
0.000 < 0.05). The effective contribution of emotional regulation to forgiveness in adolescents
who have conflicts with their families is 19.8%. While others are influenced by other factors.

Key words: forgiveness, emotional regulation, teenagers.



Di dalam kehidupan sehari-hari dalam keluarga dihadapkan berbagai situasi yang terkadang
melibatkan dirinya dengan penuh emosi. Emosi yang muncul bisa bervariasi. Kita merasa
menjadi tenang dan nyaman dengan keluarga. Emosi yang dirasakan juga cenderung emosi
yang positif, seperti senang dan bahagia. Namun, terkadang harapan dan pendapat yang tidak
sesuai dalam keluarga menyebabkan kita mengalami emosi yang negatif, seperti marah, sedih
dan khawatir. Emosi negatif yang muncul bisa memicu sebuah konflik, terutama pada remaja.
Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Mantiri (2014) bahwa terdapat beberapa perilaku
pada remaja yang dapat menyebabkan konflik, seperti perbedaan pendapat, masalah
pergaulan, berbohong, pergi keluar rumah tanpa pamit, pulang ke rumah terlalu malam,
membolos, keluyuran dan berkelahi dengan teman, pemanfaatan waktu luang, penggunaan
handphone, membantu tugas rumah, cara berpakaian, model rambut, dan kebiasaan menonton
televisi.

Masa remaja merupakan masa peralihan menuju masa dewasa yang ditandai dengan
perubahan fisik, sosial dan emosi. Masa remaja terbagi menjadi 3 tahapan yaitu remaja awal,
tengah dan akhir. Masa remaja akhir adalah masa yang dialami individu pada rentan usia 17 —
22 tahun, dimana remaja _mengalami perkembangan pada aspek emosi yang ditunjukkan
melalui perilaku pada remaja (Santrock, 2007). Zulkifli (2006) mengungkapkan bahwa
keadaan emosi remaja masih labil. Emosi remaja lebih kuat dan lebih menguasai diri mereka
daripada pikiran yang realistis. G. Stanley (dalam Santrock, 2013) menjelaskan bahwa masa
remaja merupakan masa bergolak yang diwarnai oleh konflik dan perubahan suasana hati.

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Kurniawan, dkk (2020) menjelaskan bahwa bentuk
konflik keluarga pada remaja seperti perilaku keluarga mengabaikan dan kekerasan secara
verbal pada remaja. Huraerah (dalam Nidya, 2014) mengatakan bahwa jika remaja mengalami
hal tersebut, tentu akan menjadi masalah besar dalam diri remaja. Padahal, keluarga
merupakan landasan primer bagi pembentukan kepribadian dan sikap individu. Keluarga juga
merupakan tempat pertama individu mendapatkan pengalaman dan pembelajaran yang
bersifat mendalam. Oleh karena itu, keluarga memegang peranan penting dalam
perkembangan remaja. Beberapa tugas keluarga yaitu pemenuhan kebutuhan pokok,
kebutuhan akan kasih sayang dan cinta kasih, memberikan perhatian, memberikan dukungan
sosial, dan rasa aman (Huraerah dalam Nidya, 2014). Disaat remaja tidak mendapatkan hal
tersebut, tentu harus ada penyesuaian yang dia lakukan guna memperbaiki dirinya. Salah satu
cara yang dapat dilakukan yaitu dengan memaafkan anggota keluarga.

Forgiveness adalah kemampuan seseorang untuk mengurangi atau menghilangkan perasaan
dan penilaian negatif terhadap suatu hal yang telah menyakitinya, sehingga dapat mengubah
perilaku seseorang terhadap pelaku maupun peristiwa tersebut diubah menjadi netral atau
positif serta membuat seseorang merasa lebih nyaman berada di lingkungannya (Setiyana,
2013). Memaafkan dapat menjadi solusi yang tepat untuk menghilangkan perasaan-perasaan
negatif terhadap seseorang yang telah menyakiti. Sumber gejala dari forgiveness tidak hanya
karena suatu kesalahan akibat orang lain atau situasi dimana pandangan seseorang berada
pada kendali seseorang melainkan juga terhadap diri Kita sendiri. Memaafkan merupakan
perilaku yang dapat dilakukan remaja agar dapat meringankan beban penderitaan dengan
tidak menanggung serta menyimpan dendam dan perasaan sakit hati. Hasil penelitian
menunjukan bahwa individu yang mampu memaafkan orang lain yang menyakitinya maka
kemarahan, kecemasan serta depresi yang dialami akan berkurang (Anderson, 2006).
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Remaja cenderung memaafkan keluarga dengan alasan hubungan kekeluargaan yang masih
terjalin, walaupun remaja cenderung menghindari berinteraksi dengan keluarga (Maghfiroh &
Suryanto, 2018). Faktor komitmen agama, faktor personal korban, empati, kualitas hubungan,
perenungan, kecerdasan emosi, dan respon pelaku juga menjadi faktor penting remaja dapat
memaafkan (Sitinjak, 2018). Selain itu, faktor dominan yang mempengaruhi pemaafan remaja
yaitu faktor personal, yaitu adanya rasa bersalah oleh remaja pada keluarga (Sitinjak, 2018).
Adanya ingatan menyakitkan, serta adanya penilaian negatif terhadap keluarga juga
merupakan faktor individu untuk melakukan pemaafan pada keluarga (Maghfiroh & Suryanto,
2018). Pada salah satu penelitian yang bersifat fenomenologis oleh Rowe dan Hailing (dalam
Dewi, 2006), seseorang yang memaafkan anggota keluarganya mengatakan bahwa ia merasa
bebas dari rasa sakit dan marah setelah memaafkan.

Beberapa penelitian juga mengungkapkan dampak forgiveness bagi diri sendiri maupun orang
lain. Dampak yang pertama adalah bagi kesehatan fisik. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh oleh Worthington, et al (2005) menunjukan bahwa sikap tidak memaafkan akan
berdampak buruk bagi kesehatan, yaitu dengan membiarkan stres berada dalam diri. Ketika
mengingat peristiwa buruk yang dialami, maka akan mempercepat reaksi jantung dan juga
pembuluh darah. Sebaliknya, jika seseorang memaafkan maka akan mengurangi reaksi pada
jantung dan juga pembuluh darah yang dapat memicu munculnya tanggapan emosi positif
akan menggantikan emosi negatif. Kedua dampak terhadap ketenangan hidup. Menurut
penelitian oleh Luskin (dalam Martin, 2003) menunjukan bahwa seseorang yang dapat
memaafkan orang lain akan lebih tenang kehidupannya. Individu tidak mudah marah, tidak
mudah tersinggung serta membina hubungan yang lebih baik. Ketiga dampak terhadap
kemampuan mengendalikan diri. Menurut penelitian Worthington (2005) memaafkan
berhubungan dengan kemampuan individu untuk mengendalikan diri serta akan menghentikan
dorongan untuk melakukan balas dendam.Selain itu, dampak positif lain yang diberikan
forgiveness adalah kemampuan dalam mengelola emosi. Emosi juga berperan dalam
terjadinya perilaku memaafkan. Ketika seseorang memaafkan, mereka membebaskan diri dari
beban emosional, dendam, dan kebencian. Pengalaman melepaskan emosi negatif ini bisa
menjadi kuat dan transformatif, apalagi jika disertai dengan emosi positif, seperti cinta dan
rasa syukur (Baumeister & Kathleen, 2007).

McCullough (dalam Cempaka, 2015) mengatakan bahwa terdapat faktor yang mempengaruhi
remaja untuk memaafkan antara lain yaitu (1) Offense Related Determinant. Tingkat kelukaan
adalah sejauh mana individu mempersepsi bahwa konflik yang terjadi telah memberikan
penderitaan bagi dirinya, semakin parah luka yang dirasakan maka akan lebih sulit baginya
untuk dapat memaafkan. (2) Relational Determinant. Yaitu sejauh mana kualitas hubungan
interpersonal yang dimiliki oleh seseorang terhadap pihak yang bertikai dengannya. Karena
memaafkan dipahami sebagai serangkaian perubahan motivasional setelah terjadinya konflik,
maka tingkat kedekatan, kepuasan, komitmen dan intimacy seharusnya akan berhubungan
positif dengan forgiveness.

Nooren, dkk (2014) mengemukakan bahwa forgiveness memiliki peran penting dalam
menjaga hubungan. Seseorang yang mampu memaafkan adalah ia yang memilih untuk lebih
membina hubungan yang baik dengan orang yang menyakitinya. Hal ini sesuai dengan apa
yang dikemukakan oleh North (dalam Tazmala, 2018) bahwa seseorang yang mampu
memaafkan orang lain memiliki karakteristik untuk menghentikan pengaruh negatif seperti
balas dendam, kemarahan, kemudian memiliki penilaian yang lebih positif terhadap orang
yang telah menyakitinya. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa individu yang memaafkan

11



memiliki perasaan yang positif terhadap orang yang telah menyakitinya dan mencoba untuk
menjalin hubungan yang lebih baik.

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Dewi (2006) memaafkan khususnya pada remaja,
yaitu ditandai dengan (1) Melepaskan diri dari konflik dan stres serta melanjutkan kembali
aktivitas sehari-hari; (2) Mengatasi masalah; (3) Mengatasi kemarahan; (5) Mencapai harapan
realistis atas hubungan yang dimilikinya. Perilaku memaafkan ditandai dengan adanya
perubahan motivasi untuk menghilangkan motivasi atau dorongan negatif seperti dendam, dan
penghindaran yang muncul setelah adanya perselisihan, kemudian individu tersebut akan
menumbuhkan motivasi yang positif dan mengarah kepada perbaikan hubungan
(McCullough, 2000). Menurut Worthington (2003), jika individu benar-benar siap memberi
maaf, ia akan melakukan penggantian emosi negatif (seperti rasa marah) dari transgresi yang
telah dipersepsi individu atau keengganan untuk memaafkan (unforgiveness) ke arah emosi
positif (seperti empati, simpati, belas kasih). Emosi positif pada awalnya akan menurunkan
intensitas dari emosi negatif. Jika penggantian emosi yang terjadi cukup lama dan cukup kuat,
maka keengganan untuk memaafkan akan berubah. Penggantian emosi pun terjadi sehingga
individu merasakan kedamaian. Usaha individu beralih dari keengganan untuk memaafkan ke
pemaafan merupakan modifikasi yang melibatkan respon-respon emosi muncul dalam
dirinya. Modifikasi ini tentunya melibatkan regulasi emosi.

Gross (2007) menyatakan bahwa regulasi emosi ialah strategi yang dilakukan secara sadar
ataupun tidak sadar untuk mempertahankan, memperkuat atau mengurangi satu atau lebih
aspek dari respon emosi yaitu pengalaman emosi dan perilaku. Regulasi emosi yang tepat
meliputi kemampuan untuk mengatur perasaan, reaksi fisiologis, kognisi dan reaksi yang
berhubungan dengan emosi (Shaffer, 20005). Kuebli, dkk (Santrock, 2002) memberikan
gambaran bahwa regulasi emosi yang ideal yaitu individu sudah mampu memahami emosi
mereka dengan cara mengerti emosi apa yang sedang dirasakan pada waktu tertentu. Individu
mengetahui bahwa mungkin akan mengalami suatu emosi negatif atau positif, sehingga dapat
mempertimbangkan alasan-alasan yang menyebabkan munculnya emosi tersebut. Selain itu,
mereka sudah mampu menahan emosi negatif seperti rasa sedih, marah, dan cemas yang
terjadi pada dirinya. Kemudian menggunakan strategi tertentu untuk mengubah emosi atau
perasaan negatif tersebut agar tidak berkepanjangan dan menjadi perilaku lain yang lebih
positif (Santrock, 2002). Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan hasil yang
signifikan antara regulasi emosi dan perilaku memaafkan, yang artinya terdapat pengaruh
antara regulasi emosi dan forgiveness (Astuti, 2019).

Didasari dari pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh regulasi emosi terhadap forgiveness pada remaja
yang memiliki konflik dengan orang tua. Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah diharapkan
dapat menambah kajian dalam bidang ilmu psikologi keluarga dan perkembangan pada
remaja. Selain itu, diharapkan dapat dapat menjadi bahan literatur bagi mahasiswa akademisi
dan konselor pada remaja, serta dapat menjadi bahan referensi lanjutan bagi penelitian
selanjutnya. Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu harapannya dapat memberikan wawasan
terkait pengasuhan pada remaja.
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Forgiveness

Thompson dkk, (2005) menjabarkan forgiveness merupakan proses bereaksi terhadap hal-hal
yang menyakiti individu sehingga reaksi tersebut dapat bergeser dari negatif ke netral atau
positif. Menurut Nashori (2011), forgiveness sebagai kesediaan individu atau seseorang untuk
meninggalkan hal-hal yang tidak menyenangkan yang berasal dari hubungan interpersonal
dengan orang lain dan menumbuhkan pikiran, perasaan, dan hubungan interpersonal yang
positif kepada orang lain yang melakukan pelanggaran secara tidak adil.

Pollard dkk (1998) mengemukakan 5 dimensi dalam forgiveness diantaranya 1) Realisasi,
yaitu tindakan untuk mencapai sesuatu yang diharapkan; 2) Pengakuan, yaitu pernyataan
seseorang terhadap penilaian insiden; 3) Perbaikan, vyaitu suatu tindakan untuk
mengembalikan sesuatu ke kondisi yang lebih baik; 4) Restitusi, yaitu bentuk tanggung jawab
dalam memperbaiki kesalahan; 5) Resolusi, yaitu suatu keputusan yang ingin dicapai.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa forgiveness adalah suatu sikap dan
tindakan yang dilakukan oleh individu yang telah diperlakukan dengan kurang baik oleh
individu lain dengan cara membalas perlakuannya dengan bersikap baik atau positif.

Regulasi Emosi

Thompson (2005) juga berpendapat bahwa regulasi emosi juga dapat diartikan sebagai
kemampuan untuk mengevaluasi diri dalam reaksi emosional untuk berperilaku sesuai dengan
situasi dan kondisi yang terjadi. Gratz & Roemer (2004) menyatakan bahwa regulasi emosi
merupakan kemampuan seseorang untuk memonitor, memahami, menerima emosi untuk
terlibat dalam perilaku yang diarahkan ketika emosi muncul.

Gratz & Roemer (2004) mengatakan bahwa terdapat 6 dimensi dalam regulasi emosi, yaitu; 1)
Non Acceptance of Emotional Responses (nonacceptance), yaitu ketidakmampuan seseorang
dalam memahami respon dari emosi; 2) Difficulties Engaging in Goal-Directed Behavior
(goal), yaitu kesulitan berkonsentrasi dalam menyelesaikan tugas ketika mengalami emosi
negatif; 3) Impulse Control Difficulties (impuls), yaitu kesulitan mengontrol perilaku ketika
mengalami emosi negatif; 4) Lack of Emotional Awareness (awareness), yaitu kurangnya
kesadaran dalam merespon emosi atau ketidakmampuan individu dalam memahami emosi
yang dirasakan dengan jelas; 5) Limited Access to Emotion Regulation Strategies (strategies),
yaitu keterbatasan akses untuk strategi regulasi emosi secara efektif; 6) Lack of Emotional
Clarity (clarity), yaitu ketidakmampuan individu dalam memahami emosi yang dirasakan
secara jelas.

Remaja dengan regulasi emosi yang tinggi akan mampu berperilaku dengan benar dan
menguntungkan dirinya sendiri dan orang lain seperti bekerjasama, menolong, bersahabat,
berbagi dan sebagainya. Sedangkan, remaja yang memiliki regulasi emosi rendah akan
memunculkan dampak negatif dari ketidakmampuan dalam mengendalikan emosi karena
kurang memahami emosi yang dirasakan dan memahami kejadian yang ia alami sehingga
menyebabkan kesulitan melakukan modifikasi emosi dalam melakukan penyelesaian masalah
yang dihadapi (Roberton dkk, 2012).
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Gottman menunjukkan bahwa remaja yang dapat mengaplikasikan regulasi emosi akan
memunculkan dampak yang positif yaitu keberhasilan akademik, kesehatan fisik, kemudahan
dalam membina hubungan dengan orang lain dan dapat meningkatkan resiliensi (Widuri,
2012). Kemampuan meregulasi emosi menyebabkan remaja memiliki keyakinan pada diri
sendiri dan kemampuan diri atau dengan kata lain kemampuan untuk bergantung pada diri
sendiri dan menyadari kekuatan serta keterbatasan diri. Menurut Brown (dalam Kurniasih,
2013), ketidakmampuan seorang remaja dalam meregulasi respon emosinya akan
mengakibatkan terhambatnya perkembangan perilaku sosial mereka dan keberfungsian
mereka di dalam keluarga dan masyarakat

Goleman (dalam Annisa, 2015) menyebutkan bahwa individu yang mampu meregulasikan
emosi memiliki ciri-ciri diantaranya: a) Kendali diri, kemampuan untuk mengendalikan diri
dan memilih bagaimana individu akan menunjukan perilaku atau emosi yang sesuai, b)
Hubungan interpersonal yang baik dengan orang lain, ¢) Memiliki sikap hati-hati, d) Memiliki
adaptabilitas, merupakan kemampuan individu untuk beradaptasi serta menyesuaikan diri
dengan lingkungannya, €) Toleransi yang tinggi terhadap frustasi, apabila individu memiliki
toleransi yang lebih tinggi dibandingkan frustasi maka individu akan mampu mengendalikan
apa yang dilakukan dan tidak mudah putus asa, f) Pandangan yang positif terhadap diri dan
lingkungan.

Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa regulasi emosi -adalah strategi yang
dilakukan untuk dapat mengontrol dan menyesuaikan emosi yang timbul pada tingkat
intensitas yang tepat. Regulasi tersebut meliputi kemampuan dalam mengatur perasaan, reaksi
fisiologis, serta kognisi dan reaksi yang berhubungan dengan emosi.

Pengaruh Regulasi Emosi Terhadap Forgiveness

Masa remaja merupakan masa dimana seseorang mengalami periode transisi pada
perkembangannya dari masa kanak-kanan ke masa dewasa yang ditandai dengan adanya
perubahan biologis, kognitif dan sosio emosi (Santrock 2007). Kondisi lingkungan selalu
berubah dan menuntut remaja untuk dapat menyesuaikan diri dengan bentuk-bentuk
hubungan yang baru dalam berbagai situasi. Apabila dalam penyesuaiannya tidak berjalan
dengan baik, maka akan terjadi konflik pada remaja tersebut. Konflik menjadikan individu
kurang dalam mencapai kesejahteraan hidup dengan baik, dikarenakan kondisi tidak nyaman
akibat konflik yang sedang dialami oleh individu. Menurut Hadriami, konflik yang dihadapi
dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti adanya perasaan direndahkan, dihina, tidak
dihargai, pelecehan dan sebagainya (Sumiati dan Sandjaja, 2013). Pada dasarnya konflik yang
seringkali terjadi menimbulkan goresan luka batin dalam diri individu yang telah tersakiti.
Apabila individu tidak mampu menyelesaikan masalah yang tengan dihadapinya, maka akan
memunculkan berbagai emosi negatif yang tidak menyenangkan dalam dirinya.

Forgiveness dapat membantu individu untuk mengurangi emosi negatif. Hasil penelitian yang

dilakukan oleh Luskin (Nashori, 2008) menyatakan bahwa individu yang memaafkan akan
semakin jarang terlibat konflik. Oleh karena itu, pemaafan merupakan salah satu cara dalam
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mencegah terjadinya konflik dan memberikan implikasi yang besar dalam hubungan jangka
pendek maupun jangka panjang.

Individu yang dapat memaafkan orang lain adalah individu yang dapat mengontrol emosinya
dengan baik. Kemampuan regulasi emosi yang tinggi membuat remaja mampu mengelola
emosi yang mereka rasakan. Regulasi emosi juga membantu seseorang dalam mengontrol
dirinya. Sehingga, ketika menghadapi masalah tidak dipengaruhi oleh emosi yang negatif dan
dapat mengarahkan perilakunya kearah yang positif. Menurut hasil penelitian yang dilakukan
oleh Astuti dkk (2019), menjelaskan bahwa siswa yang memiliki kemampuan meregulasi
emosinya dengan baik ditandai dengan kemampuan memaafkan pada siswa.

Proses emosi yang terjadi seringkali berlangsung dengan cepat di dalam otak, sel-sel tertentu
pada korteks prefrontal hanya perlu waktu sekitar seperdelapan detik untuk dapat memberikan
respon yang berbeda pada suatu hal. Kesiapan untuk melakukan tindakan bergantung pada
sistem saraf autonom yang memiliki percabangan, yaitu sistem saraf simpatetik dan
parasimpatetik (Kalat, 2010). Sistem saraf simpatetik berfungsi mempersiapkan tubuh untuk
merespon dengan singkat dan-intens. Salah satu respon tubuh pada individu yang mengalami
konflik adalah menangis. Sedangkan sistem saraf parasimpatetik meningkatkan pencernaan
dan proses lain yang bertujuan mengkonservasi energy serta menyiapkan diri untuk peristiwa
selanjutnya. Salah satu contoh dari proses tersebut adalah regulasi emosi, yaitu bentuk kontrol
yang dilakukan individu terhadap emosi yang sedang dirasakan dan mengarahkan emosi yang
dirasakan menjadi lebih positif.

Kerangka Berpikir

Regulasi Emosi

l

Dampak Regulasi Emosi

1. Kemudahan dalam membina hubungan dengan
orang lain
2. Meningkatkan resiliensi

l

Forgiveness

Hipotesa

Terdapat pengaruh antara regulasi emosi terhadap forgiveness pada remaja yang memiliki
konflik dengan orang tua.
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Metode Penelitian
Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu pendekatan dengan
mengumpulkan data berupa data angka yang kemudian diolah dengan menggunakan teknik
statistik. Menurut sugiyono (2012), penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, dimana pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian dan analisis data
bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Desain dari
penelitian ini yaitu metode survey atau kuesioner dengan menggunakan skala likert.

Populasi dan sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2012), populasi merupakan wilayah secara umum yang terdiri dari subjek
atau objek dengan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti. Populasi dalam
penelitian ini adalah remaja akhir yang memiliki konflik keluarga.

Menurut Sugiyono (2012), sampel adalah bagian dari jumlah Karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik accidental
sampling, yaitu teknik penentuan sampling yang berdasarkan kebetulan yakni siapa saja yang
secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat dijadikan sebagai sampel jika dipandang
orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2012).

Penelitian ini menggunakan kriteria subjek remaja akhir baik perempuan maupun laki-laki
dengan rentang usia 17-22 tahun yang memiliki konflik dalam keluarga. Total sampel dalam
penelitian ini yaitu 102 responden. Berikut penjelasan subjek penelitian berdasarkan usia dan
jenis kelamin.

Tabel 1 Deskripsi Subjek Penelitian

Kategori Frekuensi Presentase

Jenis Kelamin

Laki-Laki 44 43,1%
Perempuan 58 56,9%
Jenjang

SMA 22 21,6%
Universitas 80 78, 4%
Total 102 100%

Berdasarkan tabel 1. diatas menjelaskan bahwa jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 102
subjek dimana sebanyak 44 orang (43,1%) berjenis kelamin dan berjenis kelamin perempuan
sejumlah 58 orang (56,9%). Selanjutnya pada kategori usia, didominasi usia 20 tahun yaitu 36
orang (35,3%), kemudian di urutan kedua yakni usia 18 tahun sebanyak 21 orang (20,6%)
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serta 19 tahun sebanyak 21 orang (20,6%). Selanjutnya pada urutan ketiga usia 21 tahun
sebanyak 19 tahun (18,6%) dan terakhir usia 17 tahun dan 22 tahun sebanyak 5 orang (4,9%).

Variable dan Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).
Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah regulasi emosi, sedangkan variabel terikatnya
(YY) yaitu forgiveness.

Pengukuran regulasi emosi pada penelitian ini menggunakan Difficulties Emotion Regulation
Scale — Short Form (DERS-SF) yang dikembangkan oleh Kaufman, dkk (2015) mewakili 6
dimensi dari regulasi emosi yaitu awareness, clarity, non-acceptance, strategies, impulse dan
goals. Dalam instrumen ini terdapat sejumlah 18 item dengan 3 item favorable dan 15 item
unfavorable yang terdapat 4 alternatif jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak
setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). Setelah dilakukan tryout tidak terdapat item yang
gugur, sehingga terdapat 18 item valid. Selanjutnya, skala regulasi emosi memiliki tingkat
validitas berkisar antara 0,631 — 0,836 dengan nilai reliabilitas sebesar 0,874.

Pengukuran forgiveness pada penelitian ini menggunakan Family Forgiveness Scale (FFS)
yang disusun oleh Pollard, dkk (1998) dari 3 aspek yaitu realisasi, pengakuan, perbaikan,
restitusi dan resolusi. Instrumen ini-dimodifikasi oleh peneliti setelah melakukan studi
pendahuluan pada alat ukur tersebut sejumlah 20 item dengan 11 item favorable dan 9 item
unfavorable yang terdapat 4 alternatif jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak
setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). Setelah dilakukan tryout terdapat 2 item yang gugur.
Hal ini dikarenakan nilai r hitung kurang dari r tabel sebesar 0,193, sehingga terdapat 18 item
valid. Selanjutnya, skala regulasi emosi memiliki tingkat validitas berkisar antara 0,239 —
0,794 dengan nilai reliabilitas sebesar 0,866.

Tabel 2 Uji Validitas dan Reliabilitas

Instrument Jumlah Item Korelasi Item - Total = Indeks Reliabilitas
Skala Regulasi Emosi 18 0,631-0,836 0,874
Skala Family Forgiveness 18 0,239-0,794 0,866

Prosedur dan Analisis Data Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tiga prosedur utama yaitu persiapan, pelaksanaan dan analisa
data. Pada tahap persiapan, peneliti melakukan pendalaman materi melalui kajian teori.
Kemudian peneliti menyusun alat ukur dan mengembangkan instrumen berdasarkan aspek
dalam variabel. Pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan uji coba skala atau try out dengan
penyebaran instrumen pada responden yang sesuai kriteria, penyebaran instrument dilakukan
dengan menggunakan google form, kemudian dilanjutkan pengambilan data. Selanjutnya,
peneliti melakukan analisa data menggunakan Statistical Package For Social Science (SPSS)
22 untuk uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas dengan menggunakan uji kolmogrov
smirnov, dilanjutkan dengan uji deskriptif, kemudian uji korelasi. Analisa data pada penelitian
ini menggunakan regresi linear sederhana untuk menguji pengaruh variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat ().
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HASIL PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh regulasi emosi terhadap
forgiveness pada remaja yang memiliki konflik dengan keluarga. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan terhadap 102 subjek yang memiliki konflik dengan keluarga, maka
diketahui data sebagai berikut:

Tabel 3 Perhitungan Kategorisasi Variabel

Variabel Mean SD Kategori Interval Frekuensi %
Regulasi Emosi 45 9 Rendah X <36 69 67,6%
Sedang 36 <X <54 20 19.6%
Tinggi 54<X 13 12,7%
Family Forgiveness 45 9 Rendah X <36 31 30,4%
Sedang 36 <X <54 70 68,6%

Tinggi 34<X 1 1%

Berdasarkan dari tabel 3. diketahui regulasi emosi remaja memiliki kategori rendah sebanyak
69 orang (67,6%), Sedang sebanyak 20 orang (19,6%) dan tinggi sebanyak 13 orang (12,7%).
Hal ini menunjukkan bahwa regulasi- emosi remaja mendominasi kategori yang rendah.
Selanjutnya pada family forgiveness remaja memiliki kategori rendah sebanyak 31 orang
(30,4%), sedang sebanyak 70 orang (68,6) dan tinggi sebanyak 1 orang (1%). Hal ini
menunjukkan bahwa family forgiveness remaja memiliki kategori yang sedang.

Tabel 4 Deskripsi Uji Regresi Regulasi Emosi Terhadap Family Forgiveness

R R? P B Kesimpulan

0,464 0,216 0,000 20,748 Signifikan

Berdasarkan hasil uji regresi-yang dilakukan bahwa, didapatkan nilai signifikansinya yaitu
0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi yang digunakan yaitu 0,05 (p <
0,05 = 0,000 < 0,05), artinya bahwa terdapat pengaruh regulasi emosi terhadap family
forgiveness pada remaja. Selanjutnya berdasarkan hasil uji di atas, diperoleh nilai R? sebesar
0,216 atau 21,6%. Hal ini menunjukkan bahwa family forgiveness dipengaruhi oleh variabel
bebas yaitu regulasi emosi sebanyak 21,6%, sedangkan 88,4% lainnya dipengaruhi oleh
variabel-variabel lain diluar model penelitian yang digunakan pada penelitian ini.

Secara keseluruhan, dari hasil penelitian yang telah dilakukan memaparkan bahwa adanya
pengaruh yang signifikan terhadap forgiveness. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan nilai
Sig. regresi sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05. Adapun pengaruh regulasi emosi terhadap
forgiveness adalah sebesar 19,8%.
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DISKUSI

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh regulasi emosi terhadap
forgiveness pada remaja. Sejalan dengan penelitian lain yang telah dilakukan oleh Hidayah
(2002) menunjukkan hasil nilai yang signifikan yang menunjukkan bahwa ada hubungan
antara regulasi emosi dengan forgiveness pada kualitas pertemanan remaja.

Penelitian yang telah dilakukan ini menunjukkan bahwa regulasi emosi pada remaja
menunjukkan dominasi kategori rendah. Sesuai dengan studi yang telah dilakukan terkait
fungsi amigdala menemukan bahwa pola reaktivitas yang berlebihan terlihat pada usia remaja
dibandingkan dengan usia lain (Guyer dan Hare, 2008). Sedangkan korteks prefrontal yang
memainkan peran sentral dalam upaya regulasi emosi menunjukkan perkembangan
berkelanjutan selama masa remaja (McRae dkk, 2012). Sama halnya dengan yang
diungkapkan oleh santrock bahwa masa remaja merupakan masa dimana jiwa penuh dengan
tekanan dan gejolak emosi (dalam Natalia & Lestari, 2015). Santrock mengungkapkan bahwa
perkembangan emosional pada masa remaja melibatkan pembangunan identitas yang realistis
dan koheren dalam berhubungan dengan orang lain serta belajar untuk mengatasi stres dan
mengelola emosi (dalam American Psychological Association, 2003). Sehingga pada masa
remaja, emosi lebih dominan menguasai diri daripada pikiran yang realistis, hal tersebut dapat
dikatakan wajar karena salah satu ciri perkembangan psikologis remaja adalah emosi yang
meledak-ledak.

Berdasarkan dari hasil perhitungan kategorisasi pada aspek regulasi-emosi menunjukkan
bahwa hampir semua aspek pada variabel regulasi emosi remaja cenderung rendah, kecuali
pada aspek kesadaran. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Hapsari (2020) menyatakan
bahwa individu yang mampu menyadari emosi yang dirasakannya akan lebih memiliki
regulasi emosi yang lebih baik seperti mampu mengelola atau mengubah emosi negatif
menjadi positif, memiliki sikap adaptif sehingga mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungannya dan memiliki pemikiran yang positif sehingga mampu menyelesaikan masalah
dengan baik.

Aspek variabel family forgiveness pada remaja terdapat hasil bahwa tiga diantaranya memiliki
kategori tinggi yaitu aspek realisasi, restitusi dan resolusi. Sedangkan kedua aspek lainnya
yaitu pengakuan dan perbaikan didominasi oleh kategori sedang. Adapun hasil penelitian
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa family forgiveness pada remaja menunjukkan
kategori sedang. Menurut McCullough dkk, (2009) terdapat lima faktor yang mempengaruhi
seseorang untuk memaafkan yaitu empati, Karakteristik, kepribadian, kualitas hubungan dan
religiusitas.

Hasil penelitian yang telah dilakukan menjelaskan bahwa remaja yang dapat mengontrol atau
meregulasi emosinya dengan baik akan lebih mudah untuk memaafkan saat individu tersebut
merasa tersakiti. Sebaliknya, jika remaja yang memiliki regulasi emosi yang rendah, maka
remaja akan cenderung untuk berperilaku yang negatif atau hal yang tidak diinginkan kepada
individu yang telah menyakiti remaja tersebut. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang
telah dilakukan olenh Amalia dkk, (2021) menjelaskan bahwa remaja yang memiliki strategi
regulasi emosi yang rendah cenderung mudah marah, jengkel dan menimbulkan sikap
memberontak pada orang tua. Namun hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Wardhati &
Faturochman (2006) menyatakan bahwa memaafkan bersifat subjektif tergantung hubungan
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personal antara individu yang disakiti dan yang menyakiti, serta didukung oleh lima faktor
yang mempengaruhi sikap memaafkan.

SIMPULAN DAN IMPLIKASI

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa hipotesis
penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara
regulasi emosi terhadap forgiveness pada remaja yang memiliki konflik dengan keluarga.

Adapun implikasi dari penelitian ini, diharapkan bagi remaja untuk tetap mengendalikan
emosinya atau meregulasi emosinya agar mencegah perilaku atau sikap remaja menuju
kepada hal yang negatif, karena keterampilan dalam mengendalikan emosi mampu membuat
remaja untuk lebih memaafkan. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
pengetahuan dan referensi di penelitian selanjutnya terkait regulasi emosi terhadap family
forgiveness pada remaja.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah belum terlaksananya screening pada subjek sebelum
dilakukan penelitian agar dapat mengetahui
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner Skala Regulasi Emosi

No. Item SS| S | TS |STS
1. | Saya memperhatikan apa yang saya rasakan
2. | Saya tidak tahu bagaimana perasaan saya
3. | Saya kesulitan memahami perasaan saya
4. | Saya peduli dengan apa yang saya rasakan
5. | Saya bingung dengan apa yang saya rasakan
6. | Saat saya kecewa, saya mengakui emosi saya
7. | Saat saya merasa kesal, saya menjadi malu karena merasa
seperti itu
8. | Saat saya merasa kesal, saya kesulitan menyelesaikan
pekerjaan saya
9. | Ketika saya kesal, saya sulit mengendalikan diri saya
10. | Saat saya merasa kesal, saya akan merasa sangat tertekan
11. | Saat saya merasa kesal, saya kesulitan fokus pada hal lain
12. | Saat saya merasa kesal, saya merasa bersalah karena merasa
seperti itu
13. | Saat saya merasa kesal, saya sulit berkonsentrasi
14. | Saat saya merasa kesal, saya kesulitan'-mengendalikan
perilaku saya
15. | Ketika saya sedang kesal, saya percaya bahwa tidak ada yang
bisa saya lakukan untuk membuat diri saya merasa lebih baik
16. | Saat saya merasa kesal, saya menjadi jengkel pada diri saya
sendiri karena merasa seperti itu
17. | Saat saya merasa kesal, saya kehilangan kendali atas
perilakuku
18. | Saat saya merasa kesal, butuh waktu lebih lama untuk merasa
lebih baik
Lampiran 2 Blueprint Skala Regulasi Emosi
No. Aspek Nomor Item Total Item
Favorable Unfavorable
1. | Ketidakterimaan 7,12,16 3
2. | Sasaran 8, 11,13 3
3. | Impuls 9,14, 17 3
4. | Kesadaran 1,4,6, 3
5. | Strategi 10, 15, 18 3
6. | Kejelasan 2,3,5, 3
Jumlah 18
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Lampiran 3 Kuesioner Skala Family Forgiveness Try Out

No. Pernyataan SS TS | STS

1. | Keluarga saya saling menyemangati untuk jujur tentang
perasaan kami.

2. | Kami didorong untuk membayangkan bagaimana
perasaan anggota keluarga kami.

3. | Kami tidak pernah berjabat tangan dan berbaikan di
keluarga saya.

4. | Di keluarga saya, mengatakan ‘maaf’ bukan berarti hal
itu tidak akan terjadi lagi.

5. | Rasa bersalah saya berkurang setelah salah satu anggota
keluarga saya menerima permintaan maaf saya.

6. | Orang-orang di keluarga saya menyimpan dendam.

7. | Di keluarga saya, kami di dorong untuk memahami
posisi satu sama lain dalam sebuah argument.

8. | Tidak apa-apa untuk ‘mengakui telah menyakiti
seseorang di keluargaku.

9. | Saya merasa lebih bisa diterima di keluarga saya untuk
mengakui - telah- menyakiti orang lain daripada
menyangkalnya.

10. | Di keluarga saya, kami memaafkan tetapi kami tidak
pernah melupakan.

11. | Saya mengakui perasaan saya jika saya merasa dirugikan
oleh salah satu anggota keluarga saya.

12. | Di keluarga saya, menang lebih penting daripada rukun
satu sama lain.

13. | Orang-orang di keluarga saya akan saling memarahi
ketika mereka terluka.

14. | Di keluarga saya, kami percaya dalam memberikan
kesempatan kedua.

15. | Kami percaya bahwa sekali kesalahan dilakukan, maka
kesalahan itu tidak akan pernah bisa diperbaiki.

16. | Tak seorang pun di keluarga saya yang pernah mengakui
kesalahannya.

17. | Tak seorang pun di keluargaku yang peduli jka mereka
menyaktiku.

18. | Keluarga saya mendorong satu sama lain untuk
mengambil tanggung jawab atas tindakan menyakitkan
terhadap orang lain.

19 | Permintaan maaf di keluarga saya termasuk melakukan
perbaikan dalam beberapa hal.

20. | Perasaan baik dipulinkan dalam keluarga saya ketika

rasa sakit dimaafkan.
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Lampiran 4 Blueprint Family Forgiveness Try Out

No. | ASPEK Indikator Nomor Item Total
Favorable | Unfavorable
1. | Realisasi Kesadaran intrapsikis (kedua 1,2 2
belah pihak)
2. | Pengakuan | Penilaian insiden (kedua belah 7,11 12,16 4
pihak)
3 | Perbaikan | Konfrontasi 58,9, 18 3, 4,6, 10
Pengakuan tanggung jawab 13,15,17
(pelaku)
Saling meminta dan memberi
maaf
4. | Restitusi Pembetulan (pelaku) 14,19 2
5. | Resolusi Pelepasan rasa sakit (kedua belah 20 10 2
pihak)
Jumlah 11 9 20
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Lampiran 5 Skala Family Forgiveness

No. Pernyataan SS TS | STS

1. | Keluarga saya saling menyemangati untuk jujur tentang
perasaan kami.

2. | Kami didorong untuk membayangkan bagaimana perasaan
anggota keluarga kami.

3. | Kami tidak pernah berjabat tangan dan berbaikan di
keluarga saya.

4. | Di keluarga saya, mengatakan ‘maaf” bukan berarti hal itu
tidak akan terjadi lagi.

5. | Rasa bersalah saya berkurang setelah salah satu anggota
keluarga saya menerima permintaan maaf saya.

6. | Orang-orang di keluarga saya menyimpan dendam.

7. | Di keluarga saya, kami di dorong untuk memahami posisi
satu sama lain dalam sebuah argument.

8. | Tidak apa-apa untuk mengakui-telah menyakiti seseorang
di keluargaku.

9. | Saya merasa lebih bisa diterima di keluarga saya untuk
mengakui - telah ~ menyakiti  orang lain  daripada
menyangkalnya.

19

11. | Saya mengakui perasaan saya jika saya merasa dirugikan
oleh salah satu anggota keluarga saya.

12. | Di keluarga saya, menang lebih penting daripada rukun
satu sama lain.

13. | Orang-orang di keluarga saya akan saling memarahi ketika
mereka terluka.

14. | Di keluarga saya, kami percaya dalam memberikan
kesempatan kedua.

15. | Kami percaya bahwa sekali kesalahan dilakukan, maka
kesalahan itu tidak akan pernah bisa diperbaiki.

16. | Tak seorang pun di keluarga saya yang pernah mengakui
kesalahannya.

17. | Tak seorang pun di keluargaku yang peduli jka mereka
menyaktiku.

Permintaan maaf di keluarga saya termasuk melakukan
perbaikan dalam beberapa hal.

20.

Perasaan baik dipulihkan dalam keluarga saya ketika rasa
sakit dimaafkan.




Lampiran 6 Blueprint Family Forgiveness

No. | ASPEK Indikator Nomor Item Total
Favorable | Unfavorable
1. | Realisasi Kesadaran intrapsikis (kedua belah 1,2 2
pihak)
2. | Pengakuan | Penilaian insiden (kedua belah 7,11 12, 16 4
pihak)
3 | Perbaikan | Konfrontasi 58,9, 18 3, 4,6, 10
Pengakuan tanggung jawab (pelaku) 13,15,17
Saling meminta dan memberi maaf
4. | Restitusi Pembetulan (pelaku) 14,19 2
5. | Resolusi Pelepasan rasa sakit (kedua belah 20 . 2
pihak)
Jumlah 11 9 20
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Lampiran 7 Data Demografis Penelitian

U | Jenis
si | Kelami
Timestamp | Nama a |n
5/13/2024 | Ryani Peremp
8:43:53 | sulistia 20 | uan
5/13/2024 | Bunga Peremp
8:57:08 | Wardani 20 | uan
5/13/2024 | Nana Peremp
9:00:26 | Karina 20 | uan
5/13/2024 Peremp
9:02:35 | Siti Julaeha | 22 | uan
5/13/2024 Peremp
9:04:25 | Ria Nabila | 19 | uan
5/13/2024 | Haru Laki-
9:06:40 | Hermawan | 18 | laki
5/13/2024 | Haikal Laki-
9:09:13 | Afrizal 18 | laki
5/13/2024 Laki-
9:10:44 | Ridzwan 19 | laki
5/13/2024 | Indrawan Laki-
9:11:27 | llham 17 | laki
5/13/2024 | Ina Peremp
9:12:10 | oktaviani 20 | uan
5/13/2024 | Dea Peremp
9:13:43 | ayuningsih | 18 | uan
5/13/2024 Peremp
9:15:07 | Lala putria | 21 | uan
5/13/2024 | Hiseza 20 | Laki-
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U | Jenis
si | Kelami
Timestamp | Nama a |[n
9:16:04 laki
5/13/2024 Laki-
9:16:47 | Gama putra | 20 | laki
5/13/2024 Laki-
9:18:11 | Raffi 21 | laki
5/13/2024 | Nedi Laki-
9:18:42 | Hidayat 20 | laki
5/13/2024 | Caca Peremp
9:20:22 | Amelia 20 | uan
5/13/2024 Laki-
9:21:30 | Heri 19 | laki
5/13/2024 | Bela Peremp
9:22:44 | Amelia 21 | uan
5/13/2024 | Ratih Peremp
9:27:20 | Nuraida 22 | uan
5/13/2024 Peremp
9:45:47 | Aira Laila | 22 | uan
5/13/2024 | Andini Peremp
9:47:56 | Zahra 21 | uan
5/13/2024 Peremp
9:51:48 | Rere Reina | 18 | uan
5/13/2024 Peremp
9:54:01 | Dwi Anita | 21 | uan
5/13/2024 | Yuni Peremp
9:55:13 | syahrezad | 18 | uan
5/13/2024 | Sintya Peremp
9:56:52 | Zahria 20 | uan
5/13/2024 Peremp
10:03:52 | Dwi Astuti | 20 | uan
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U | Jenis
si | Kelami
Timestamp | Nama a |[n
5/13/2024 Peremp
10:05:45 | Shava 20 | uan
5/13/2024 Peremp
10:06:36 | Angel 20 | uan
5/13/2024 Peremp
10:07:26 | Safira 19 | uan
5/13/2024 Laki-
10:08:13 | Farhan 18 | laki
5/13/2024 Laki-
10:09:26 | Suhail 21 | laki
5/13/2024 Laki-
10:10:12 | Noval 18 | laki
5/13/2024 Peremp
10:11:08 | Wilfa 18 | uan
5/13/2024 | Vivi Peremp
10:13:26 | Amelia 20 | uan
5/13/2024 | Nisa Peremp
10:14:46 | Azzahra 21 | uan
5/13/2024 | Desi Peremp
10:16:27 | Aprilia 18 | uan
5/13/2024 Laki-
10:17:49 | Rehan Dito | 18 | laki
5/13/2024 Laki-
10:19:19 | Adi hidayat | 18 | laki
Akmal
5/13/2024 | Kamaluddi Laki-
10:20:35 | n 20 | laki
5/13/2024 Laki-
10:21:51 | Ismail 18 | laki
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U | Jenis
si | Kelami
Timestamp | Nama a |[n
5/13/2024 | Vitha Peremp
10:23:21 | Maharani 21 | uan
5/13/2024 | Vicky Laki-
10:24:37 | Pratama 20 | laki
5/13/2024 | Fajar Laki-
10:25:48 | Ramadhan | 19 | laki
5/13/2024 | Haerul Peremp
10:27:01 | Maulana 20 | uan
5/13/2024 Peremp
10:28:57 | Gitaa 18 | uan
5/13/2024 Laki-
10:30:18 | Revano 19 | laki
5/13/2024 Laki-
10:31:17 | Devano 20 | laki
5/13/2024 Laki-
10:33:38 | Deo 19 | laki
5/13/2024 Peremp
10:34:36 | Novita 20 | uan
5/13/2024 Peremp
10:35:52 | Sulastri 21 | uan
5/13/2024 Laki-
10:36:49 | Galaksi 20 | laki
5/13/2024 Laki-
10:38:17 | Fauzan 19 | laki
5/13/2024 | Hermansya Laki-
10:39:16 | h 20 | laki
5/13/2024 Peremp
10:40:18 | Alfiyani 19 | uan
5/13/2024 | Nursaid 21 | Laki-

R R X
E E (RE
4 6
.
I
30
|
B N
|
.
32
| |
K K 36
i
.4 .4 35
33
\ |
|
N
\
|
.
N
4
| 4 55
| |
55
y
| 4 3| 35

32




U | Jenis
si | Kelami
Timestamp | Nama a |[n
10:41:12 laki
5/13/2024 Laki-
10:41:59 | Ramadhan | 18 | laki
5/13/2024 Laki-
10:42:56 | Fikar rafli | 20 | laki
5/13/2024 | Albaits Laki-
10:43:58 | shidqi 18 | laki
5/13/2024 Peremp
10:44:54 | Khanzana | 19 | uan
5/13/2024 Peremp
10:45:48 | Silvi 18 | uan
5/13/2024 Peremp
10:46:47 | Nayla tun 19 | uan
5/13/2024 Laki-
10:47:40 | Alif Naufal | 19 | laki
5/13/2024 Peremp
10:48:36 | Aryani 20 | uan
5/13/2024 | Dinur Peremp
10:49:43 | aisyah 21 | uan
5/13/2024 Peremp
10:50:35 | Dwi Astuti | 19 | uan
5/13/2024 | Devi Peremp
10:51:30 | Kurniawati | 21 | uan
5/13/2024 Peremp
10:52:16 | Nur Azizah | 20 | uan
5/13/2024 Peremp
11:00:38 | Qonita 20 | uan
5/13/2024 Peremp
11:23:14 | Zafira 18 | uan
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U | Jenis
si | Kelami
Timestamp | Nama a |[n
5/13/2024 Laki-
11:24:02 | Durajat 21 | laki
5/13/2024 Laki-
11:24:52 | Jumadi 20 | laki
5/13/2024 Peremp
11:25:37 | Zulfa 18 | uan
5/13/2024 Peremp
11:26:24 | Hailala 20 | uan
5/13/2024 | Umar Laki-
11:27:08 | abdul 21 | laki
5/13/2024 Laki-
11:28:11 | Fauzul 21 | laki
5/13/2024 Peremp
11:29:00 | Faizah 20 | uan
5/13/2024 Peremp
11:29:48 | Shasa 21 | uan
5/13/2024 Laki-
11:30:34 | Baikandi 21 | laki
5/13/2024 Laki-
11:31:24 | Syaban 20 | laki
5/13/2024 | Kiki Peremp
11:32:12 | Maulia 19 | uan
5/13/2024 | Raisa Peremp
11:33:01 | melani 18 | uan
5/13/2024 Peremp
11:33:44 | Warhamni | 19 | uan
5/13/2024 Peremp
12:00:55 | Wardani 19 | uan
5/13/2024 | Evita 19 | Peremp
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U | Jenis
si | Kelami
Timestamp | Nama a |[n
12:02:54 uan
5/13/2024 Laki-
12:08:27 | Rafli 20 | laki
5/13/2024 Peremp
12:17:59 | Talisya 20 | uan
5/13/2024 | Yudha Laki-
12:40:45 | setiawan 19 | laki
5/13/2024 Peremp
12:42:15 | Ulfina 20 | uan
5/13/2024 Laki-
12:43:45 | Indrawan 20 | laki
5/13/2024 Peremp
12:45:06 | Olivia 22 | uan
5/13/2024 Peremp
12:46:49 | Patricia 21 | uan
5/13/2024 Laki-
12:48:23 | Aldi 20 | laki
5/13/2024 Peremp
12:49:26 | Salsabila 19 | uan
5/13/2024 Laki-
12:50:41 | Devano 18 | laki
5/13/2024 Laki-
12:52:53 | Ferdian 19 | laki
5/13/2024 Laki-
12:55:20 | Gilang 20 | laki
5/13/2024 Peremp
12:57:23 | Hilda 20 | uan
5/13/2024 Peremp
13:26:46 | Jesica 18 | uan
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Lampiran 8 Uji Validitas Skala Regulasi Emosi

Correlations

FET FE= FES FEA FES FEG FET FES FES FE1G FETT FET = FET S FETE FE1S HET 7
=Ea FPearsan Gorrelation a BT Aos Foo ICEE] Z04 BEEE} BCER R BCEES Loos -.259 -1 za -.oaa
Sig. (2-tailed) oos EEPY nao azs EEEY sa3 333 asa =00 s60 zve
4 162 EES EE=ES ER=ES 162 ECE] 10z 102 EE=ES EE=ES
RE= Foearzson Corralation 1 an7 a7 FT ECT) 517 ECE) 571 EEE CER]
Sia. (2-tailed) ooo ooo ooo oo ooo ooo ooo ooo ooo
[ 1oz E-ES E-ES 1oz 1oz 1oz 102 E-ES E-ES
GEE] Fearson Correiation B S ETE EEL Ean Gas CEE) Fia v EEE
Sig. (2-talied) .ooo .ooo .ooo .ooo Looo .ooo oo oo
r 10z 10z 10z 1oz 10z 10z 102 10z 10z
REA Fearsan Corralation EEE] EEE) Sa7 EEL] LR} ECE can ava oos
Sla. (2-talledy CELS ooz oo az7 =80 ooa CEE] LR a5z
r 102 102 102 102 102 102 102 10z 10z
RES Fearson correlation sas EETE anT EED) 573 amo ECER 537 Faa
Sla. (2-tans ) ooo Looo Looo Looo Looo Looo Looo ooo ooo
ra 10z 10z 10z 102 10z 10z 102 102 102
REG FPearsan Garrelation - -sTs 1 —aza’ RETEN REEE o —ama’ - R - —saa”
Sig. (2-taile ) ooo Looo Looo Looo Looo .aoo ooo ooo
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REY Sarreiation EEL) - a ass 554 =2 ATT saa EEE)
He ety ooo Looo Looo Looo .ooo oo oo
EE] ER=E] ER=E} EE] ER:E} 102 ER=E] ER=E]
RES Foarsan Corralation Eai = 1 BG4 CEL &7 O ) TEE
Sia. (2-tailed) ooo ooo ooo ooo ooo ooo
[ 1oz 1oz 1oz 1oz 1oz 1oz 1oz
RED Fearson correlation Gam ECES a ECE) Fao R EEE)
Sig. (2-tane e ooo ooo ooo coo oo
i 102 102 102 102 10z
RE1O Fearsan Correlation EEL) - e a ams sa7
Sia. (2-talled) ooo oono coo ooo
r 102 102 10z 10z
RET1 Fearson carrelation Ta = CEL) 1 EET
Sia. (2-taile ) ooo oo ooo
ra CE] 1oz 1oz
mET 2 Fearsan Garrelation ERCa - ECE EEL] ECT
Sig. (2-tailed) oo Qo1 oo ooo o1e ooo ooo
] ER=F} EEY ER=F} 10z 102 EE=ES ER=ES ER=E
RE1=S Foearson Corralation EEE &7 = L) 547 724 ECL i 7e7
Sig. (2-tailed) Looo Looo ooo ooo ooo oo oo
~ ER=E} ECE] ER=E} 1oz 102 ER=E] ER=E] ER=E]
RETA Foarsan Corralation CED) EED) - a7 CEES CXE] EXT) CET) E Fra
Sig. (2-tailedy oo ooo oo ooo ooo ooo ooo ooo
r 102 102 102 102 102 1oz 1oz 1oz 1oz
RE1S Fearson correlation =10 =CE] - ECH CEE] =CE) IEEL] CET) =ET ECE]
Sla. (2-tans Looo Looo ooo Looo Looo Loo1 Looo Looo oo
ra 102 10z 102 10z 102 102 102 1oz 102
RE1& FPearsan Garrelation Sosa ECT) sa3 - CEE) EET) 673 ECE) CEr ECE) Tas
Slg. (2-talled) =aa ooo ooo ooo ooo coo ooo ooa ooa ooa
r 1oz 1oz 1oz 1oz 102 1oz 1oz 1oz 10z 1oz 1oz
RETY Fearz=on Correlation —oaa CEF. CRa = CEE ara" CE s1a™ 1 ELT
Sig. (2-tailec) a8 oo ooo oo ooo coo ooo ooo ooo ooo
[ 1oz 1oz 1oz 1oz 1oz 10z 1oz 1oz 1oz 10z 1oz
== Fearsan Correlation ooo aez =EE) B EEE ==E) GO =R =) CET 537 1 T
Sig. (2-tailed) 1.000 .ooo Looo ooo Looo .ooo Looq Looo .ooo .ooo .ooo
~ ER=ES ER=E} ECE] ER=E} ER:E] 102 ER=E] ER=E] ER=E} 102 ER=E] ER=ES
= Foarson Corralation ECE) CEX ECE - ECT 7ao CEL) aaa Far EEE) TEO TET a
Sig. (2-tailed) a7a ooo ooo ooo ooo ooo ooo ooo ooo ooo ooo
[ 1oz 1oz 1oz 1oz 1oz 1oz 102 1oz 1oz 1oz ACES 1oz 102 1oz 1oz

e Carrelation 1= =lGnITeant atthe 001 level (2talled)
> Correlation 1= slgnificant at the 0.05 level (2-tailled)

Lampiran 9 Uji Reliabilitas Regulasi Emosi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

874 18
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Lampiran 10 Uji Validitas Skala Family Forgiveness

Correlations

FET Fr2 FFS FFa Fro FFo 7 Fre Fro FEI1 L L] FE14 ] FFiG FF17 ] FF20 i
FF1 Fearson Correlation 1 833 -168 -127 828 -151 204 207 801 827 -138 -194 732 -.077 -.076 -.102 787 ECEN EEC
Sig. (2-tailed) ooo 09z 204 ooo 129 ooo ooo ooo ooo 167 oso ooo 441 447 306 ooo ooo ooo
r 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102
FF2 Fearson Correlation 833 1 oo4 -.069 ECE -.080 759 ECE 740 806 -.090 -14s5 649 -.013 036 -.071 765 661 EEE
Sig. (2-tailed) ooo a71 493 ooo 426 ooo ooo ooo ooo 367 1a8 ooo 297 720 480 ooo ooo ooo
r 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102
FF3 Pearson Correlation -168 oo4 1 609 -ATF7 642 -199” 2747 -4 -.200° 588" 588" -.2937 646 680 5497 -.1320 -197 295
Sig. (2-tailed) ooz a7 ooo 07eE ooo Das oos 156 a4 ooo ooo oo3 ooo ooo ooo 194 047 oo3
™ 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102
FFa Pearson Correlation -127 -.069 609 1 -.002 713 -.208" -.2547 -2247 -135 580 6287 -.2047 607 693 589 -162 -227 3247
Sig. (2-tailed) 204 493 ooo a7 ooo o03g o010 024 178 ooo ooo EL] ooo ooo ooo 103 o022 oot
™ 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102
FF5 Pearson Correlation 828" 7a7 -1F7 -.002 1 -.0a3 EEE 780 733 8286 -157 -153 7217 -.037 -.015 -.080 730 695 782
Sig. (2-tailed) ooo ooo 07 a7 670 ooo ooo ooo ooo 114 128 ooo 712 s82 ELE] ooo ooo ooo
™ 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102
FF& Pearson Correlation -8 -.080 sa2 713 -.0a3 1 -137 -278" -257 -109 580 568 -213" 807 687 590 -202" -195 3137
Sig. (2-tailed) 129 426 ooo ooo 670 1689 oos oog 276 ooo ooo 031 ooo ooo ooo o041 o049 oo1
™ 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102
FF7 Pearson Correlation ECE 759 BT -.208" EEE -137 1 715 ECEN 819 -130 -249” 738 -.064 -.081 -.D44 750 693 736
Sig. (2-tailed) ooo ooo 0as o03g ooo 169 ooo ooo ooo 194 o012 ooo 524 365 659 ooo ooo ooo
™ 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102
FF& Pearson Correlation ECE ECEH -2747 -.2547 ECEH -.278 75 1 722 TTE -239” EBETT 690 -166 -2047 -178 723 653 G447
Sig. (2-tailed) ooo ooo 0os o010 ooo o0os ooo ooo ooo o016 003 ooo L1 o3a o073 ooo ooo ooo
™ 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102
FFg Pearson Correlation ECE EECH EEYE] -.224° 733 - 257 ECES 722 1 ECE -.207 -224” 67T -132 -123 EEEE] 806 EEEH sa5
Sig. (2-tailed) ooo ooo 156 024 ooo oos ooo ooo ooo 037 023 ooo 186 218 265 ooo ooo ooo
™ 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102
FF11 Pearson Correlation 827 a06 -.200° -13s5 826 -.109 |19 EECH ECEN 1 -.o87 -3 679 -.077 -.073 112 T4z 670 758
Sig. (2-tailed) ooo ooo Daa 178 ooo 278 ooo ooo ooo 387 191 ooo 443 464 261 ooo ooo ooo
™ 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102
FF12 FPearson Correlati BEET:) “oso EEE 580 “as7 580 EEET) 239 “zo7 “o=s7 1 ave - 227 s6a sag 634 132 - zav 283
Sig. (2-tailed) 167 367 ooo ooo 114 ooo 194 o1e 037 387 ooo o022 ooo ooo ooo 186 o012 ooa
~ 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102
FF13 Pearson Correlation -194 -145 sa8 ez -153 568 -.z49” -.ze9 -.z247 -131 Lavs 1 -175 CEE 813 ETE -.z09" -.287 239"
Sig. (2-tailed) .0s50 REL .00 .00 126 .00 o012 .00z .02z RET] .oo0o .o79 .ooo .ooo .ooo CEL 003 015
~ 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102
FF14 Pearson Correlation T3z sag -.z93" -.z04" 7217 -z13 Tag .e90” eTT CEE -.227 -17s 1 -151 -187 -152 |81 813 5247
Sig. (2-tailed) .00 .00 .003 039 ooo 031 .00 .00 .00 .oo0o .02z .o7e z9 080 az7 .0o0 .0o0 .0oo
~ 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102
FF15 Pearson Correlation -.077 -.013 646 607 -.037 607 -.064 - 166 -132 -077 568 6247 -151 1 629" 6507 -.038 -.233 376
Sig. (2-tailed) 441 897 ooo ooo 71z ooo 524 096 186 443 ooo ooo 129 ooo ooo 327 o018 ooo
™ 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102
FF16 Pearson Correlation -.076 036 680 693" -.015 687 -.o91 -.z04” -123 -073 588 613 -187 629 1 6007 -.087 -157 EECH
Sig. (2-tailed) 447 720 ooo ooo s82 ooo 365 EE] 218 464 ooo ooo o060 ooo ooo ELL 115 ooo
™ 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102
FF17 Pearson Correlation -102 -.071 s5497 EEE -.090 5907 -.044 -178 BEEE] 11z 6347 4s2" -152 6507 6007 1 - 148 -147 343
Sig. (2-tailed) 306 480 ooo ooo 369 ooo 659 073 265 261 ooo ooo 127 ooo ooo 136 140 ooo
™ 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102
FF13 Pearson Gorrelation 787 765 -.130 -162 7307 -.z02" 7507 723 806 Taz" -132 -.z09” 681" -.038 -.087 -143 1 7o0" 716
Sig. (2-tailed) ooo ooo 194 103 ooo 0a1 ooo ooo ooo ooo 186 035 ooo 327 386 136 ooo ooo
™ 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102
FFz0 Pearson Gorrelation 708" 6617 -1a7 -227" CEE -1as 693 653 739 670 -.za7 -.287 613 -.233 -157 -147 7o0" 1 609
Sig. (2-tailed) ooo ooo a7 o2z ooo nag ooo ooo ooo ooo 01z 003 ooo o19 115 140 ooo ooo
™ 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102
i Pearson Gorrelation 775 EED 295 3247 782 313 736 6447 695 758 2837 239" 6247 376 3987 3437 716 6097 1
Sig. (2-tailed) ooo ooo 003 oot ooo oot ooo ooo ooo ooo ooa 015 ooo ooo ooo ooo ooo ooo
™ 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102 102

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)

> Cor

elation is significant atthe 0.05 level (2-tailed)
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Lampiran 11 Uji Reliabilitas Family Forgiveness

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.866

18

Lampiran 12 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 102
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 9.15700362

Most Extreme Differences  Absolute .183
Positive 135

Negative -.183

Test Statistic .183
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Lampiran 13 Uji Regresi

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4642 216 208 9.203
a. Predictors: (Constant), X
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2327.950 1 2327.950 27.488 .000P
Residual 8468.922 100 84.689
Total 10796.873 101

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X
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Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 20.748 3.676 5.644 .000
X 521 099 464 5.243 .000
a. Dependent Variable: Y
Lampiran 14 Uji Crosstab
KAT REGULASI
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid RENDAH 69 67.6 67.6 67.6
TINGGI 33 32.4 32.4 100.0
Total 102 100.0 100.0
KAT Family Forgiveness
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid RENDAH 32 314 314 314
TINGGI 70 68.6 68.6 100.0
Total 102 100.0 100.0
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Lampiran 15 Hasil Uji Verifikasi Data dan Plagiasi

ﬁ‘\.% LABORATORIUM FAKULTAS PSIKOLOGI
§ .‘@' UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG
J1. Raya Tlogomas No. 246 Malang 65144 Telp. 0341-464318

P B2 3k
L)

SURAT KETERANGAN
No: E.6.a/745/Lab-Pst/UMM/VII/2024

Assalamu’alailum Wr. Wh.

Yang bertanda tangan dibawah ini Tim Divisi Psikometri Laboratorium Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa
tersebut dibawah ini:

Nama - Anny Mutahidah Walidatul Fitriah

NIM :201710230311113

Dosen Pembimbing  : 1) Dr. Rr. Siti Sununarti Fasikhah, M.Si
2) Ratih Eka Pertiwi, M.Psi

Yang bersangkutan telah melakukan :

1. Verifikasi Analisa Data.
Hasil: Lulus /Perbatkan

2. Cek Plagiasi
Hasil: Lulus/Perbailcan
Dengan keterangan sebagai berikut:

P Batas Hasil
No Judul Skripsi Maksimal
1 Peng.aruh Regulasi ‘ Emosi Terhadap 25% 23%
Forgiveness Pada Remaja

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Wassalamu'alaikim Wr. Wb.

AamnMalang, 8 Juli 2024
G s Petueas Cek

/G

vy Tr1 Indah Sari, M.S1
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